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MOTTO 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

telah menjadi takdirku sedikitpun tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

“Sama hal yang terjadi saat ini, barangkali banyak ketertinggalan yang setiap 

orang rasakan namun pada akhirnya itulah jalan yang telah ditentukan. Atas 

yang terjadi mengenai masalah sebelum ini permintaan maaf adalah kata paling 

tepat, dan apa yang telah dilalui sampai saat ini kata terimakasih untuk diri” 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kehidupan yang telah ada pada masyarakat seperti sekarang ini, tentu memiliki 

beberapa hal yang berubah-ubah atau istilah lainnya adalah dinamis. Maka dengan begitu 

manusia harus mampu untuk mengoptimalisasi berbagai aspek kehidupan yang telah 

difasilitasi oleh kemajuan zaman, contoh nyata adalah kemajuan dalam bidang 

komunikasi serta informasi. Kemajuan zaman yang ada telah mampu memberikan banyak 

dukungan dalam memudahkan manusia untuk bisa meraih apapun, akan tetapi perlu kita 

garis bawahi bahwa tidak semua kemajuan zaman itu bisa memberikan dampak positif 

bagi manusia. Satu sisi kita melihat kemudahan yang diberikan oleh dampak kemajuan 

zaman, disisi lain ada pula dampak negatif dari adanya kemajuan zaman seperti sekarang.    

Istilah pergaulan bebas sebagai dampak negatif muncul di tengah-tengah kemajuan 

peradaban manusia sekarang ini, dalam (Nunung, 2014:60) pergaulan bebas ditinjau pada 

perspektif studi masalah sosial dengan kategorisasi dalam bentuk perilaku menyimpang. 

Terjadinya perilaku menyimpang tersebut tercipta dari penyimpangan tingkah laku yang 

bersumber dari aturan sosial dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat setempat. 

Sumber masalah sosial saat ini dapat teridentifikasi dari penyimpangan sosial yang ada 

di tengah masyarakat dan juga dipengaruhi oleh kemajuan zaman yang ada, sehingga 

muncul permasalahan seperti adanya pergaulan bebas dan menjadi sumber adanya 

masalah yang dapat mengganggu kenyamanan, ketentraman, serta ketenangan dari suatu 

masyarakat dan kemudian secara tidak sadar permasalahan tersebut telah mempengaruhi 

para remaja. 

Menurut World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa pengkategorian 

remaja dapat ditentukan dengan batasan usia antara 12 - 24 tahun. Dan untuk SMA usia 

remaja ditentukan dengan batasan usia 15 - 17 tahun. Sehingga dengan melihat batasan 

usia itu rentan akan terjebak dalam pergaulan bebas karena masih belum bisa mengatur 

sikap emosionalnya. Sebuah survei yang dilakukan pada negara berkembang di dunia 

pada tahun 2017, menunjukkan bahwa permasalahan sosial berupa pergaulan bebas yang 

melibatkan remaja telah mempengaruhi seorang remaja untuk melakukan perbuatan 
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diluar norma yang berlaku. Pada negara Liberia terdapat persentase sebesar 46 % remaja 

putri dengan usia 14-17 tahun dan persentase sebesar 66.2 % remaja putra yang telah 

melakukan hubungan badan. Sedangkan terdapat persentase sebesar 38 % untuk remaja 

putri dan 57.3 % untuk remaja putra dengan rentan usia 15-19 tahun di negara Nigeria 

yang telah melakukan hubungan badan (Yuliani, 2019:220). 

Di negara Indonesia dalam data yang dikutip dari Badan Pusat Statistik Indonesia 

terdapat 42,4 Juta remaja secara keseluruhan, yang mana remaja tersebut merupakan 

pewaris bangsa yang dapat mewujudkan harapan dan cita-cita dari bangsa itu sendiri, 

sebagai generasi penerus maka ditumpukanlah harapan suatu bangsa agar dapat lebih baik 

kedepannya. Akan tetapi melihat keadaan remaja di Indonesia seperti sekarang sangatlah 

memprihatinkan, hal tersebut diindikasikan dengan sebagian remaja kecenderungan 

kurang memperhatikan nilai-nilai moral dan lebih bebas dalam melakukan setiap 

perbuatan mereka. Sebuah survei yang dilakukan oleh Komnas Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) menemukan bahwa remaja Indonesia yang sudah melakukan hubungan 

seks bebas sebanyak 62.7 % (Andriani, 2019:221). Sehingga dengan perbuatan tersebut 

remaja telah mempertontonkan sebuah tindakan-tindakan yang bertentangan dan salah. 

Saat ini pergaulan bebas remaja di Indonesia seiring waktu juga meningkat, 

terkhususnya yang terjadi di kota-kota besar yang ada di Indonesia dan salah satu 

penyebab muncul pergaulan bebas adalah paparan tayangan pornografi. Menurut Deputi 

Bidang Tumbuh Kembang Anak Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPPA), Ibu Lenny N Rosalin mengatakan bahwa dari data yang 

diperoleh total keseluruhan permasalahan sosial berupa pergaulan bebas di Indonesia 

terdapat 94 % remaja Indonesia telah terpapar tayangan pornografi yang menyebabkan 

mereka akan terjebak ke dalam pergaulan bebas. Sedangkan khusus di JABODETABEK, 

mengutip dari data BKKBN yang mengatakan bahwa sekitar 64 Juta remaja Indonesia 

terjebak kedalam pergaulan bebas serta rentan menggunakan zat psikotropika dan seks 

bebas (Reviani, 2020).  

Pergaulan bebas yang disebabkan oleh remaja tentu menjadi permasalahan sosial yang 

besar di Indonesia yang menyebabkan timbulnya persoalan di tengah masyarakat, dikutip 

dari (okenews.com, 11 Desember 2020) tertulis bahwa dari Januari sampai dengan Juli 
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tahun 2020 di kota Lubuk Linggau terdapat 297 remaja terpaksa untuk menikah akibat 

dari adanya pergaulan bebas yang dilakukan oleh remaja, sehingga memaksa mereka 

untuk menikah di usia dini. Hal itu disampaikan oleh Panitera Pengadilan Agama kelas 

IB kota Lubuk Linggau, Faktor dari adanya pergaulan bebas tersebut adalah terdapat 

kemudahan bagi remaja untuk bisa mengakses hal yang bersifat pornografi dan asusila 

yang kemudian itu mempengaruhi remaja untuk berperilaku. 

Permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi seperti sekarang ini tidak lepas dari 

bagaimana peran kita dalam memilih dan memilah suatu informasi yang dapat kita 

peroleh, kemudian dapat kita implementasi dalam kehidupan. Persoalan-persoalan sosial 

yang meliputi perilaku menyimpang masyarakat dengan melibatkan remaja bahkan anak 

SMA sebagai generasi muda yang terlibat ke dalam dunia pergaulan bebas, maka hal 

tersebut tentunya menjadi kritik kita bersama untuk dapat menjawab persoalan sosial 

seperti demikian, melihat bahwa anak SMA yang seharusnya itu lebih memfokuskan diri 

dalam dunia pendidikan yang harus ditempuh dan diselesaikan. Oleh karena itu, akan 

sangat bertentangan dengan nilai-nilai sosial yang ada pada masyarakat jika melihat lebih 

banyak generasi muda terjebak kedalam dunia pergaulan bebas.   

Salah satu film yang mengindikasikan tergerusnya moral remaja terkhusus anak SMA 

dalam dunia pergaulan bebas adalah film “Di Bawah Umur”. Film ini menampilkan 

tanda-tanda dari adanya pergaulan bebas remaja sehingga akan menimbulkan makna 

ataupun pesan tersendiri bagi penonton. Film “Di Bawah Umur” ini memiliki durasi 1 

jam 31 Menit 50 Detik dan dapat disaksikan pada Disney+Hotstar yang merupakan 

layanan penayangan film berlangganan, film yang tayang pertama pada 13 November 

2020 lalu ini, menjadi salah satu film yang paling banyak diakses di layanan streaming 

oleh masyarakat Indonesia terkhususnya bagi para penonton yang menjadi penggemar 

berat dari setiap karakter dan para penonton yang membutuhkan informasi dari alur cerita 

film “Di Bawah Umur” (Permana, 2020). 

Berdasarkan beberapa penjabaran di atas penulis memilih film “Di Bawah Umur” 

untuk dijadikan objek penelitian, karena tertarik untuk dapat membahas secara mendalam 

mengenai simbol (tanda-tanda) berupa makna yang terlihat ataupun tersembunyi dalam 
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film, selain itu juga berikut adalah tiga alasan utama terkait pemilihan judul penelitian 

ini:  

1. Film “Di Bawah Umur” menonjolkan Informasi dan pesan non-edukasi berupa 

pergaulan bebas.   

Film sebagai media massa atau media publik mengacu pada kemampuan untuk 

menyampaikan ide atau informasi moral kepada penontonnya dengan tanpa media lain 

(TV). Sejak lahir pada tahun 1985 karakteristik film sebagai media audiovisual publik 

selalu mengedepankan sajian hiburan yang mengandung informasi. Dalam 

perkembangannya selain sebagai media hiburan, film juga mengandung beberapa 

informasi yang berkonteks pada sisi edukasi dan non-edukasi. Pada aspek non-edukasi 

sendiri, informasi yang ada pada film akan menekankan pada perilaku seksual dan 

kekerasan. Serta hal itu dapat merusak moral masyarakat terkhususnya generasi muda 

yang menonton tayangan tersebut (Arifin, 2011:153). 

Gambar 1.1  

Potongan Film “Di Bawah Umur” 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : CGVIndo dan Disney+Hotstar.com 

Pada potongan scene film di atas mewakilkan pesan yang bersifat non-edukasi 

dengan menggambarkan generasi muda yang terpengaruh oleh pergaulan bebas. Di era 

kehidupan modernisasi seperti sekarang generasi muda harus dapat terhindarkan dari 

pengaruh negatif dari kemajuan zaman, dengan kemajuan zaman seperti sekarang 

kecenderungan generasi muda mengadopsi budaya yang bertolak belakang dengan 



5 
 

budaya kita, salah satunya adanya pergaulan bebas dari hasil perilaku menyimpang yang 

terjadi di tengah masyarakat. Dikutip dari (sindonews.com, 11 Desember 2020) ada 

sekitar 63 % remaja Indonesia yang terjebak dalam pergaulan bebas, sehingga telah 

melakukan hubungan seksual baik dengan kekasih sendiri ataupun orang sewaan untuk 

dapat memenuhi hasrat yang mereka miliki. 

2. Film “Di Bawah Umur” mengindikasikan permasalahan-permasalahan remaja 

SMA.  

Pada film “Di Bawah Umur” diperlihatkanlah sebuah permasalahan remaja SMA 

dalam lingkungannya. Adapun permasalahan tersebut meliputi, terjadinya pelecehan 

seksual, dan pergaulan bebas yang dilakukan oleh remaja. Membahas tentang remaja 

tentu tidak akan ada topik pembahasan yang memiliki akhir dikarenakan remaja memiliki 

berbagai keunikan, dari bagaimana proses pendidikan yang mereka dapatkan, relasi 

dengan lingkungan sekitar, dan dari bagaimana mereka dalam bertingkah laku.  Dalam 

ranah pendidikan seharusnya generasi muda terkhusus remaja yang berada pada tingkat 

pendidikan SMA telah ditanami mengenai ilmu pengetahuan yang akan mereka dapatkan 

sebagai bekal untuk pengetahuan dikemudian hari.  

Dengan keunikan yang ada pada remaja itu sendiri, dapat dilihat pula bahwa remaja 

SMA tidak semua memiliki sisi kesadaran tentang pendidikan yang harus mereka peroleh, 

terdapat pula remaja dengan sisi kecenderungan dapat mencederai nilai moral yang telah 

ada dalam lingkungan masyarakat. Permasalahan yang diciptakan oleh remaja tersebut 

tidak lepas dari bagaimana tingkah laku yang mereka bentuk dalam lingkungan tempat 

tinggal, lingkungan pertemanan, serta lingkungan pendidikan. Kemudian lama-lama 

tingkah laku tersebut akan menjadi permasalahan yang besar disertai dampak kepada hal 

yang kurang baik dan sangat merugikan remaja.  

Pada dasarnya permasalahan remaja dikutip dalam (Gautama, 2013:104). Disebabkan 

oleh faktor kebutuhan remaja yang meliputi: (1). Tercipta sebuah usaha untuk bisa 

mengubah sikap serta tingkah laku anak-anak menuju sikap dan tingkah laku lebih 

dewasa, segalanya tidak dapat dicapai dengan cara yang instan oleh remaja baik itu laki-

laki ataupun perempuan. Seorang remaja pada masa ini akan menghadapi tantangan pada 
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perubahan sikap serta tingkah laku yang besar, sementara satu sisi lainnya remaja 

dibebankan oleh dasar dari terbentuknya sikap dengan disertai pola tingkah laku remaja 

itu sendiri. (2). Dalam lingkup masyarakat yang luas seorang remaja terlalu 

menginginkan kemandirian dalam konteks arti menilai diri remaja secara personal, 

seorang remaja dirasa mampu menyelesaikan permasalahan serta diri seorang remaja 

akan selalu menghadapi berbagai persoalan. Adapun persoalan tersebut meliputi masalah 

adaptasi secara emosional, tingkah laku yang over acting, dan berbagai persoalan lainnya.  

Adanya permasalahan remaja terkhusus anak SMA tersebut dilatarbelakangi oleh usia 

remaja yang berkisar 15-18 tahun yang mana usia tersebut adalah usia peralihan anak 

menuju dewasa, sehingga akan rentan untuk dapat menciptakan tingkah laku 

menyimpang yang disebabkan masih labilnya remaja (Gautama, 2013:105). Indikasi 

permasalahan tersebut dapat dilihat dari hasil review pada film sebagai berikut:  

Gambar 1.2  

Review Film “Di Bawah Umur” di Youtube 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Youtube.com 

Memasuki masa remaja tentu diiringi juga dengan berkembangnya fungsi seks seorang 

remaja dan mana hal tersebut dapat memunculkan kekeliruan remaja dalam memahami 

berkembangnya fungsi seks tersebut. Sehingga tidak begitu asing seperti saat ini muncul 

permasalahan sosial berupa pergaulan bebas yang disebabkan oleh remaja yang 

menampilkan tingkah laku menyimpang dan menimbulkan perilaku-perilaku 
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bertentangan dengan norma-norma yang ada pada masyarakat. Pada review film “Di 

Bawah Umur” melalui akun youtube bernama kawan review yang sudah ditonton 

sebanyak 46.697 kali oleh pengguna youtube pada 11 Desember 2020.  Dari hasil review 

menunjukkan bahwa film tersebut, isi yang terdapat pada film banyak menawarkan cerita 

remaja dengan melibatkan permasalahan sosial yang terjadi, terdapat permasalahan dalam 

keluarga, kenakalan remaja, seks bebas, dan pergaulan bebas.  

3. Film “Di Bawah Umur” menjadi film yang masuk most watched pada aplikasi 

streaming film.  

Sebagai media informasi yang dibutuhkan masyarakat keberadaan film saat ini 

sangatlah berpengaruh, karena berperan besar dalam membentuk cara berpikir 

masyarakat. Hal itu juga bisa dikatakan film memiliki kekuatan sebagai media 

komunikasi di tengah masyarakat Indonesia seperti sekarang ini. Film akan berisikan 

berbagai macam informasi yang disajikan di dalamnya, sehingga masyarakat dari setiap 

kalangan baik itu anak-anak, remaja, maupun orang tua pastinya pernah menonton film 

sebagai sarana untuk membutuhkan keperluan akan informasi dan hiburan baginya. 

Sehingga produksi film itu akan memperhatikan isi pesan yang terdapat pada film, isi film 

sendiri dapat memuat berbagai tema seperti kriminalitas, perjuangan, seks, kekerasan, 

percintaan, budaya, gender, dan lainnya (Anisti, 2017:34). 

Platform streaming film adalah media yang mampu memberikan akses kemudahan 

bagi masyarakat untuk menyaksikan film yang dibutuhkannya, berbagai aplikasi 

streaming online seperti Disney+Hotstar, Netflix, Viu, Iflix, dan berbagai aplikasi 

streaming film lainnya. Sudah mampu menjalankan tugas dan fungsinya dalam 

menyajikan informasi tertentu dalam film dengan berbagai genre yang disediakan melalui 

aplikasi streaming film masing-masing, sehingga terdapat beberapa platform aplikasi 

streaming film yang banyak diakses oleh masyarakat, salah satunya yaitu Disney+Hotstar 

kehadiran Disney+Hotstar sebagai aplikasi streaming film telah mampu menarik 

perhatian masyarakat untuk mengakses film yang ditayangkannya.  
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Gambar 1.3 

Film Di Bawah Umur Masuk Most Watched di Aplikasi Streaming Film 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  JawaPos.com dan Tribunnews.com diakses 10 Desember 2020 

Film “Di Bawah Umur” yang bergenre drama dan percintaan juga menjadi film yang 

memiliki daya tarik bagi masyarakat untuk menontonnya, mengutip dari (JawaPos.com) 

dan (Tribunnews.com). Film tersebut dengan genre drama dan percintaannya telah 

mampu menarik minat masyarakat untuk menyaksikan film pada platform layanan 

aplikasi streaming online di Indonesia. Dengan masuknya film ini kedalam kategori Most 

Watched di aplikasi Disney+Hotstar, menjadikan sisi keunggulan dalam penayangan 

sehingga membuat film tersebut memiliki daya tarik lebih untuk ditonton oleh masyarakat 

Indonesia seperti sekarang, yang ingin melihat dan mengetahui isi pesan yang 

tersampaikan dalam film melalui beberapa scene yang ada pada film itu sendiri.   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya di atas, penelitian ini 

akan berfokus terhadap pembahasan bagaimana film “Di Bawah Umur” 

merepresentasikan simbol pergaulan bebas remaja dalam lingkungan sosial 

masyarakatnya, dalam film yang berdurasi 1 jam 31 menit 50 Detik ini maka peneliti akan 

membatasi pada beberapa scene-scene pada tiap menit dan detik yang hanya 

memperlihatkan simbol pergaulan bebas sehingga peneliti akan mengupas lebih dalam 

lagi pemaknaan simbol pergaulan bebas yang ada di dalam “Di Bawah Umur” ini. Oleh 
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sebab itulah maka judul penelitian ini adalah “Representasi Simbol Pergaulan Bebas 

Remaja dalam Film Indonesia” 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana representasi tanda pergaulan bebas remaja dalam film “Di Bawah 

Umur”? 

2. Bagaimana representasi objek pergaulan bebas remaja dalam film “Di Bawah 

Umur”?      

3. Bagaimana representasi interpretasi pergaulan bebas remaja dalam film “Di Bawah 

Umur”?      

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Penelitian bertujuan untuk dapat mengetahui makna tanda pergaulan bebas dalam 

film “Di Bawah Umur” 

2. Penelitian bertujuan untuk dapat mengetahui makna objek pergaulan bebas dalam 

film “Di Bawah Umur” 

3. Penelitian bertujuan untuk dapat mengetahui makna interpretasi pergaulan bebas 

dalam film “Di Bawah Umur” 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Proses dan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi dan rujukan dalam cakupan 

Ilmu Komunikasi, terkhusus yang membahas dalam bidang semiotika. 

2. Penelitian dapat dijadikan bahan untuk mengkaji lebih dalam lagi dalam konteks 

Komunikasi Non Verbal. 

3. Penelitian dapat dijadikan perbandingan serta evaluasi untuk penelitian selanjutnya 

dengan kesamaan pada variabel penelitian.   

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Peneliti, untuk meningkatkan wawasan serta pengalaman dalam mengetahui 

dan memberikan gambaran umum beserta solusinya dari berbagai permasalahan 

yang ada pada masyarakat dengan relevansi pada penelitian ini. 
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2. Bagi Masyarakat, ditujukan agar masyarakat dapat mengetahui bagaimana film 

merepresentasikan suatu pemaknaan tentang permasalahan sosial terkhususnya 

pergaulan bebas bagi generasi muda, sehingga masyarakat akan lebih memperhatikan 

lagi mana nilai-nilai yang perlu untuk diambil di dalam sebuah film. 
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